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Abstract: The focus of this study was to examine how job stress, corporate culture, and job training 

impact staff motivation and performance at Western Hotel & Resort Serpong. This study used a 

quantitative approach. Data were collected through a survey distributed to 30 employees using a 

saturated sampling method. Each statement in the survey was rated using a Likert scale from 1 to 

5. Data were analyzed using SPSS version 27. Multiple linear regression and path tests were used. 

The results showed that job stress did not affect employee performance; organizational culture did 

affect their performance, while job training did not. In addition, job stress did not affect the desire 

to work, while job training did not affect the desire to work. 

Keywords: work stress, organizational culture, job training, work motivation, employee 

performance  

 
Abstrak: Fokus penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana stres kerja, budaya perusahaan, dan 

pelatihan kerja berdampak pada motivasi dan kinerja staf di Western Hotel & Resort Serpong.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui survei yang 

dibagikan kepada 30 karyawan menggunakan metode sampel jenuh.  Setiap pernyataan dalam 

survei dinilai dengan menggunakan skala Likert dari 1 hingga 5.  Data dianalisis menggunakan 

SPSS versi 27. Pengujian regresi linear berganda dan uji jalur digunakan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa stres kerja tidak memengaruhi kinerja karyawan; budaya organisasi 

memengaruhi kinerja mereka, sementara pelatihan kerja tidak memengaruhi kinerja mereka. Selain 

itu, stres kerja tidak memengaruhi keinginan untuk bekerja, sementara pelatihan kerja tidak 

memengaruhi keinginan untuk bekerja. 

Kata kunci: stress kerja, budaya organisasi, pelatihan kerja, motivasi kerja, kinerja karyawan 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Dalam sebuah industri, SDM 

komponen yang sangat penting. 

Keberhasilan perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh karyawan dan 

keberhasilan industri perhotelan 

bergantung pada kinerja karyawan yang 

optimal. Khususnya salah satu sektor 

industri jasa yang terus berkembang 

dengan cepat adalah perhotelan dan 

pariwisata. Menurut  data Statista 2025 , 

tingkat okupansi hotel berbintang di 

Indonesia mencapai 52,57%, sedangkan 

hotel pada non-bintang hanya mencapai 

26,59%. Pertumbuhan pada hotel 

berbintang lebih meningkat dikarenakan 

konsumen lebih memilih sebuah 

pelayanan yang diberikan lebih terjamin. 

Perkembangan pada sektor industri 

perhotelan ini dapat meningkatkan 

persaingan yang sangat ketat. Kesuksesan 

suatu industri tidak hanya bergantung 

pada sebuah produk fisik, tetapi terdapat 

pada karyawan yang memiliki 

keterampilan untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan dengan pelayanan terbaik. 

Salah satu aspek yang bisa 

mempercepat pertumbuhan ekonomi yang 

terdapat disuatu wilayah yang memiliki 

potensi pariwisata yang tinggi yaitu 
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industri perhotelan. Khusunya pada 

wilayah Tanggerang pada Provinsi 

Banten. Menurut data BPS Provinsi 

Banten (2024), pada wilayah Tanggerang 

tahun 2024 adanya pertumbuhan pada 

wilayah Tanggerang dengan memiliki 22 

hotel berbintang. Dengan adanya 

peningkatan dalam jumlah wisatawan 

serta infrastruktur yang semakin 

meningkat serta pertumbuhan industri 

perhotelan. 

Salah satu industri perhotelan yang 

fokus mengembangkan usaha dan jasa 

yang beroperasi ditengah persaingan 

bisnis industri perhotelan adalah Western 

Hotel & Resort Sepong ini adalah hotel 

berbintang yang berlokasi strategis di 

Kawasan Serpong, Tanggerang dan hotel 

ini juga berdekatan dengan pusat bisnis 

dan akses transportasi yang mudah. 

Western Hotel & Resort Serpong 

merupakan industri pada bagian jasa yang 

menawarkan hunian yang nyaman dengan 

adanya sebuah konsep ala resort. Western 

Hotel & Resort Serpong memiliki 

beragam fasilitas yang disediakan seperti 

sarana olahraga, fasilitas relaksasi,   food 

court, convience store, tempat belanja, 

dan tempat makan.  

Adanya sebuah tantangan utama 

Western Hotel & Resort Serpong 

menghadapi tantangan utama yaitu 

pengembangan usaha. Salah satu bentuk 

tantangan itu adalah yang utama terdapat 

dalam manajemen sumber daya manusia 

(SDM), yakni menjaga kinerja karyawan 

agar tetap optimal. Sebuah perhotelan 

yang menjadi sebuah bisnis industri 

sangat bergantung pada kualitas layanan 

karyawan. sehingga kinerja karyawan 

menjadi sebuah faktor penentu untuk 

kepuasan pelanggan. Namun, terdapat 

banyak pengaruh yang menghadapi 

sebuah permasalahan terkait pada kinerja 

karyawan menurun karena dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor termasuk stres kerja, 

budaya organisasi, dan pelatihan kerja. 

Ketiga faktor ini juga menjadi fokus 

Western Hotel & Resort Serpong untuk 

melakukan perbaikan.  

Salah satu variabel yang di 

perhatikan Western Hotel & Resort 

Serpong adalah stres kerja.  Stres kerja 

dapat menyebabkan berkurangnya 

antusiasme karyawan dalam bekerja serta 

dapat memengaruhi penurunan performa 

karyawan menurut Rifqayani Ilham & 

Partono Prasetio (2022) bahwa Stres dapat 

dibedakan Terbagi menjadi dua, yakni 

dapat bersifat positif (eustress) maupun 

negatif (distress). Selama stres masih 

termasuk dalam tingkat yang wajar, hal ini 

justru bisa memotivasi dan membantu 

meningkatkan kinerja. Dalam sebuah 

industri perhotelan, karyawan dapat 

memiliki tingkat stres kerja yang tinggi 

diakibatkan oleh tuntutan kerja yang 

tinggi yang panjang dan menurunnya 

produktivitas. Stres kerja bisa 

menurunkan produktivitas karena 

menyebabkan gangguan fisik dan mental 

yang berdampak pada emosi, pikiran, dan 

kesehatan karyawan (Sartika, 2023). 

Penelitian oleh Gudi et al., (2022) 

yang berjudul Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan pada Kantor Operasional 

Jakarta PT. Asuransi Jiwa Inhealth 

Indonesia. Hasil dari penelitian bahwa 

pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

karyawan tidak terbukti signifikan. 

Untuk memperkuat data terkait  

dengan variabel stress kerja Untuk 

mendukung penelitian, dilakukan pra-

survei. berikut ini merupakan hasil yang 

diperoleh: 

 
Tabel 1 pra-survey stress kerja 

 
 

Hasil dari data primer yang 

dikumpulkan menunjukkan bahwa 

sebagian karyawan yang terdapat pada 

Western Hotel & Resort Serpong merasa 

adanya  karyawan merasa nyaman dengan 

dukungan positif atasan, sedangkan 

sebagian juga merasa stress kerja menjadi 

bagian yang berat. Hal itu atasan perlu 

lebih banyak dalam dukungan-dukungan 
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kepada karyawan untuk mengurangi stress 

kerja tersebut. 

Selain stress kerja, terdapat juga 

variabel yang memiliki peran penting 

bahwa budaya organisasi berperan 

signifikan dalam membentuk motivasi 

serta kinerja karyawan. 

Budaya organisasi merupakan 

seperangkat nilai dan keyakinan yang 

berkembang dan menjadi pedoman dalam 

suatu organisasi, yang digunakan sebagai 

panduan perilaku bagi setiap anggotanya 

(Latureng et al., 2022). Menurut Druicker 

(2004) bahwa budaya organisasi adalah 

bagian dalam menyelesaikan masalah, 

baik internal maupun eksternal. Western 

Hotel & Resort Serpong menerapkan 

sistem budaya organisasi yang 

berorientasi pada pelayanan prima , 

profesionalisme, dan kerja tim. Dalam 

budaya organisasi tersebut terdapat pada 

nilai-nilai kerja yang diterapkan untuk 

seluruh karyawan Western Hotel & Resort 

Serpong, seperti tanggung jawab, 

kedisiplinan, dan komitmen terhadap 

konsumen. Selain itu, sistem budaya 

organisasi yang diterapkan termasuk pada 

lingkungan kerja yang mendukung 

komunikasi terbuka dan penghargaan 

kepada karyawan. 

Penelitian oleh Firanti et al., (2021) 

yang berjudul Pengaruh Budaya Organiasi 

Terhadap Motivasi Kerja Anggota Club K 

Universitas Negri Jakarta. Hasil dari 

penelitian Budaya Organisasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

Motivasi Kerja. 

 
Tabel 2 pra-survey budaya organisasi 

 
 

Dari hasil data primer yang disajikan 

oleh peneliti, diketahui bahwa sebagian 

karyawan yang terdapat pada Western 

Hotel & Resort Serpong merasa budaya 

organisasi tidak menjadi suatu beban 

karena kesimbangan karyawan.  

Selain itu, Pelatihan kerja dapat 

meningkatkan kompetensi dan 

keterampilan karyawan. Menurut Ayu & 

Hikmah (2024) bahwa Pelatihan kerja 

adalah cara untuk meningkatkan kualitas 

SDM dengan menekankan pada 

penambahan pengetahuan dan wawasan 

para karyawan. 

 Menurut Ferry Pratama & 

Wismar’ein, (2018) ,bahwa Pelatihan 

adalah sebuah tahapan yang bertujuan 

guna meningkatkan dan memperlengkapi 

karyawan dengan keahlian, pengetahuan, 

kemampuan, serta perilaku yang 

dibutuhkan. Pada Western Hotel & Resort 

Serpong diketahui jarang dalam 

Menyelenggarakan program pelatihan 

bagi para karyawan hotel. Menurut pihak 

hotel hal tersebut disebabkan oleh pihak 

Western Hotel & Resort Serpong percaya 

bahwa karyawannya saat ini mampu 

melakukan pekerjaan dan kewajiban 

secara efisien berdasarkan prosedur yang 

telah ditetapkan. Pihak hotel tetap 

melaksanakan pelatihan kerja kepada 

karyawan dengan bersifat situasional dan 

bergantung pada kebijakan eksternal yang 

diwajibkan oleh pemerintah, seperti 

pelatihan dari dinas pariwisata ataupun 

lembaga sertifikasi profesi. 

Penelitian Oleh Ida (2023) yang 

berjudul Pengaruh Pelatihan dan 

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel 

Intervening. Hasil dari Pelatihan kerja 

secara signifikan memengaruhi tingkat 

motivasi kerja. 

 
Tabel 3 pra-survey pelatihan kerja 

 
 

Dari hasil data primer yang disajikan 

oleh peneliti, diketahui bahwa sebagian 

karyawan yang terdapat pada Western 

Hotel & Resort Serpong merasa pelatihan 

kerja menjadi suatu hal dibutuhkan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, 

sedangkan sebagian karyawan tidak 

mendapatkan kesempatan untuk 

mengikuti pelatihan secara berkala. 
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Terdapat juga, Motivasi kerja yang 

berpengaruh antara stres kerja, budaya 

organisasi, dan pelatihan kerja. Menurut 

Thoibah et al., (2024) Motivasi kerja 

merupakan dorongan atau hasrat dalam 

diri individu untuk melakukan 

pekerjaannya sebaik mungkin guna 

mencapai target atau tujuan perusahaan. 

Motivasi kerja dapat menentukan 

seberapa besar usaha karyawan dalam 

menjalankan tugasnya. Menurut Maruli 

(2020), bahwa motivasi kerja merupakan 

dorongan internal seseorang yang 

memengaruhi serta membimbing 

tindakannya dalam mencapai tujuan atau 

harapan yang berkaitan dengan 

pekerjaannya. 

Penelitian oleh Renataputri et al., 

(2023) yang berjudul Pengaruh Reward, 

Pengalaman, Motivasi, dan Kedisiplinan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT 

XYZ. Hasil dari penelitian Motivasi 

secara signifikan memengaruhi kinerja 

karyawan. 

 
Tabel 4 pra-survey motivasi kerja 

 
 

Dari hasil data primer yang disajikan 

oleh peneliti, diketahui bahwa hampir 

seluruh karyawan yang terdapat pada 

Western Hotel & Resort Serpong motivasi 

kerja mereka sangat lah tinggi dalam hasil 

pekerjaan mereka dan hanya Sebagian 

karyawan merasa tidak puas terhadap 

pekerjaan yang mereka jalani. 

Keberhasilan suatu perusahaan 

sangat bergantung pada kinerja para 

karyawannya. Hasil Kinerja karyawan 

bisa dinilai dari beberapa aspek, salah 

satunya adalah mutu hasil pekerjaannya, 

ketepatan waktu dalam menyelesaikan 

tugas, serta kemampuan bekerja sama 

untuk mewujudkan tujuan yang telah 

dirancang oleh perusahaan. Secara umum, 

kinerja karyawan merupakan hasil 

pekerjaan yang dilakukan oleh individu 

maupun tim dalam lingkungan kerja, yang 

disesuaikan dengan fungsi dan tanggung 

jawab masing-masing yang diberikan, 

untuk membantu tercapainya tujuan 

perusahaan. (Yudiani, 2022). Menurut  

Augustine et al., (2022) Kinerja karyawan 

memiliki peran penting dalam menjamin 

kelancaran dan keberhasilan suatu 

organisasi. 

Dengan melihat kondisi tersebut 

peneliti memilih Western Hotel & Resort 

Serpong, sebagai suatu industri hotel 

dengan menghadapi suatu tantangan 

dalam mengelola sumber daya manusia 

sehingga untuk memastikan layanan 

berkualitas tinggi, menganalisis pengaruh 

stres kerja, budaya organisasi, dan 

pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan 

yang dimediasi oleh motivasi kerja, yang 

berfungsi sebagai dasar pertimbangan 

bagi manajemen dalam menyusun strategi 

yang lebih efektif. 

Merujuk pada uraian latar belakang 

di atas, peneliti melaksanakan studi 

dengan judul“Pengaruhi stress kerja, 

budaya organisasi, dan pelatihan kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan di 

mediasi oleh motivasi kerja pada Western 

Hotel & Resort Serpong”.  

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Model Konseptual Penelitian 

Metode kuantitatif dilakukan dalam 

penelitian dengan peneliti memulai 

sebuah permasalahan yang akan dikaji 

dilakukan secara teoritis sebelum 

menemukan dasar rasionalitasnya 

(Sudaryana & Agusiady, 2022). Penelitian 

kuantitatif merupakan jenis penelitian 

yang fokus pada analisis data berupa 

angka yang diolah secara statistik. 

Umumnya, penelitian ini dengan 

pendekatan inferensial. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

peluang terjadinya kesalahan dalam 

menolak hipotesis sangat kecil atau 

hampir tidak ada. 

Model konseptual dalam penelitian 

ini menggambarkan Keterkaitan antara 

variabel bebas (stres kerja, budaya 
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organisasi, dan pelatihan kerja) dengan 

variabel terikat (kinerja karyawan) 

melalui variabel perantara (motivasi 

kerja). Kerangka pemikiran penelitian 

dirumuskan sebagaimana terdapat pada 

gambar berikut ini: 

 
Gambar 1 Model Konseptual 

Lokasi yang dilakukan untuk 

penelitian pada Western Hotel & Resort 

Serpong. Waktu yang dilakukan untuk 

melakukan penelitian tersebut pada 

Febuari 2025 – Juni 2025. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner dan  pra-survey. 

Skala pengumpulan data dilakukan 

dengan likert 1-5. Penelitian ini 

menerapkan metode sampling jenuh 

digunakan dengan melibatkan seluruh 

populasi sebagai responden, disebabkan 

karena total populasinya tergolong 

sedikit. Dapat dikatakan, jika jumlah 

sampel sudah mencapai batas maksimal, 

menambah jumlahnya lagi tidak akan 

membuat hasilnya lebih mewakili 

populasi tersebut (Sugiyono, 2020). 

Metode pengolahan data dengan 

menggunakan SPSS 27. 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

para karyawan yang menjadi objek pada 

Western Hotel & Resort Serpong. 

Sebanyak 30 responden digunakan 

sebagai objek penelitian ini. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian hasil penelitian dilakukan 

dengan meliputi data demografi 

responden meliputi Gambar 1 menyajikan 

data mengenai profil jenis kelamin 

responden. Gambar 2 menampilkan 

informasi terkait rentang usia responden. 

Gambar 3 menunjukkan profil 

berdasarkan lama masa kerja responden, 

sedangkan Gambar 4 menggambarkan 

latar belakang pendidikan terakhir dari 

para responden. 

 

 
Gambar 1 profil jenis kelamin responden 

 

Jika dilihat pada gambar 1, 

disimpulkan bahwa dari 30 responden, 

terdapat 10 karyawan berjenis laki-laki 

dengan presentase 33% dan 20 karyawan 

berjenis Perempuan dengan presentasi 

67%. 

 

 
Gambar 2 profil usia responden 

 
Jika dilihat pada gambar 2 

disimpulkan bahwa dari 30 responden 

karyawan, terdapat 11 orang yang berusia 

sekitar 19-25 tahun dengan presentase 

37%, usia sekitar 26-35 tahun sebanyak 

18 orang dengan presentase 60%, usia 

sekitar 36-50 tahun hanya 1 orang dengan 

presentase 3%, dan yang berusia diatas 50 

tahun sebanyak 0 orang dengan presente 

0%. 
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Gambar 3 profil lama bekerja responden 

Jika dilihat pada 3 disimpulkan 

bahwa disimpulkan bahwa dari 30 

responden karyawan, terdapat 4 orang 

yang bekerja dibawah 1 tahun dengan 

presentase 13%, karyawan yang bekerja 

sekitar 1-2 tahun sebanyak 23 orang 

dengan presentase 77%, dan sebanyak 3 

orang karyawan telah bekerja lebih dari 2 

tahun dengan presentase 13%. 

 

 
Gambar 4 profil pendidikan terakhir responden 

 
Jika dilihat pada gambar 4 

disimpulkan bahwa bahwa dari 30 

responden karyawan terdapat 20 orang 

yang berpendidikan terakhir SMA/K 

dengan presentase 67%, sebanyak 1 orang 

yang berpendidikan terakhir Diploma 

dengan presentase 3%, dan sebanyak 9 

orang yang berpendidikan terakhir 

Sarjana dengan presentase 30%. 

Penelitian ini melibatkan uji validitas 

dan reliabilitas untuk menguji keabsahan 

dan kecocokan kuesioner yang digunakan. 

Hasil uji validitas yang ditampilkan pada 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh 42 

indikator dinyatakan valid dalam 

mengukur data penelitian. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan 30 responden. Berdasarkan 

hasil pengujian pada Tabel 2, seluruh 

variabel, yaitu stres kerja , budaya 

organisasi, dan pelatihan kerja terhadap 

kinerja karyawan dengan di mediasi oleh 

motivasi kerja pada Western Hotel & 

Resort Serpong. memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,7 yang 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang 

memadai. 

Selain itu, peneliti juga melakukan 

pengujian asumsi klasik. Uji normalitas 

dilakukan dengan metode Kolmogorov-

Smirnov, sementara uji multikolinearitas 

dan heteroskedastisitas dianalisis 

menggunakan metode uji Glejser. 

Selanjutnya peneliti melaksanakan 

pengujian hipotesis melalui regresi linier 

berganda, uji t, serta analisis koefisien 

determinasi dengan menggunakan 2 sub-

model. Selanjutnya peneliti melakukan uji 

jalur dengan menggunakan 3 sub-model. 

 
Tabel 1  Hasil Uji Validitas 

 
 

Dari hasil yang tercantum dalam tabel 

1 diatas, r hitung pada setiap indikator 

memenuhi syarat r hitung > r tabel dengan 

nilai minimum 0,361. Sehingga dapat 

disumpulkan seluruh indikator dinyatan 

valid. 

 
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 
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Jika dilihat pada tabel 2 diatas, 

disimpulkan bahwa 42 indikator item 

pertanyaan telah diuji dengan jumlah 

sampel 30 responden. Hasil uji pada setiap 

variabel dinyatakan realibel karena nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,7. 

 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 
 

Dari hasil yang tercantum dalam 

tabel 3 diatas, Hasil uji normalitas dengan 

metode Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,74. Karena nilai tersebut lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.  

 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Dari hasil yang tercantum dalam 

tabel 4 diatas, menunjukkan bahwa hasil 

multikolinearitas dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pada variabel motivasi kerja (X1) 

dapat diketahui nilai tolerance 

sebesar 0,664 dan VIF sebesar 1,507, 

yang berarti nilai tolerance berada di 

atas 0,10 dan VIF berada di bawah 10, 

maka dapat disimpulkan variabel 

motivasi kerja (X1) tidak terjadi 

masalah multikolinearitas. 

2. Pada variabel stress kerja (X1) dapat 

diketahui nilai tolerance sebesar 

0,694 dan VIF sebesar 1,441, yang 

menunjukkan bahwa nilai tolerance 

lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang 

dari 10, maka dapat disimpulkan 

variabel stress kerja (X1) tidak terjadi 

masalah multikolinearitas. 

3. Pada variabel budaya organisasi 

sosial (X2) dapat diketahui nilai 

tolerance yang sebesar 0.666 dan VIF 

sebesar 1.500. artinya nilai tolerance 

> 0.10 dan VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan variabel budaya 

organisasi (X2) tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

4. Pada variabel pelatihan 

kerja (X3) dapat diketahui nilai 

tolerance sebesar 0,694 dan VIF 

sebesar 1,441, menunjukkan bahwa 

nilai tolerance melebihi 0,10 dan nilai 

VIF berada di bawah 10, maka dapat 

disimpulkan variabel pelatihan kerja 

(X3) tidak menunjukkan adanya 

gejala multikolinearitas. 

 
Tabel 5 Hasil Heterokedastisitas 

 
 

Dari hasil yang tercantum dalam 

tabel 5 hasil uji analisis gambar 5 di atas, 

mendapatkan hasil heteroskedastisitas 

melalui uji glejser melalui nilai Sig. Nilai 

signifikansi untuk variabel stres kerja 

(X1) adalah 0,421, budaya organisasi 

(X2) sebesar 0,273, pelatihan kerja (X3) 

sebesar 0,305, dan motivasi kerja (Z) 

sebesar 0,431. Karena seluruh nilai 

signifikansi tersebut berada di atas angka 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

keempat variabel independen tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas. 

  
Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda sub-

model 1 

 
 

Y= = -6,206 + (-0,122) SK+ 0,326 BO+ 

0,322 PK+ 0,365 MK + e 

 

Nilai adjusted R square yang 

diperoleh dari uji koefisien determinasi 

adalah sebesar 67,6%. Maka artinya 

bahwa seluruh variabel independent 

berpengaruh variabel dependen sebesar 
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67,6%, sedangkan faktor lain 

memengaruhi 32,4%. 

 
Tabel 7 Hasil Uji t sub-model 1 

 
Jika hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi (sig) kurang dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh secara signifikan 

secara parsial terhadap variabel dependen. 

Analisis di uji dengan menggunakan sig 

0.05 untuk mendeteksi hipotesis valid atau 

tidak. 

Berdasarkan data dalam tabel, 

terlihat bahwa hasil uji terhadap variabel 

Stress Kerja memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,182 yang lebih besar dari 0,05, 

sehingga dinyatakan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, 

variabel Budaya Organisasi menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,010 yang lebih 

kecil dari 0,05, sehingga berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Adapun 

variabel Pelatihan Kerja memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,053 yang melebihi 

batas 0,05, sehingga tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, dan variabel 

Motivasi Kerja 0,001 < 0,05 sehingga 

mempengaruhi tingkat kinerja karyawan. 

 
Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda sub-

model 2 

 
 

Y= = = 17,097 + (-0,058) SK+ 0,684 BO+ 

(-0,135) PK+ e 

 

Adjusted R square hasil uji koefisien 

determinasi tercatat sebesar 26,0%. Maka 

artinya bahwa seluruh variabel 

independent berpengaruh variabel 

dependen sebesar 26,0%, sedangkan 

faktor lain memengaruhi 74,0%. 

 
Tabel 9 Hasil Uji t sub-model 2 

 

Dari hasil yang tercantum dalam 

hasil uji t menunjukan pada variabel 

Stress Kerja Hasil signifikansi sebesar 

0,748 mengindikasikan bahwa variabel ini 

tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja 

variabel Budaya Organisasi dengan nilai  

signifikansi 0,0001 sehinga berpengaruh 

terhadap motivasi kerja, dan variabel 

Pelatihan Kerja dengan nilai signifikansi 

0,673 sehingga tidak berpengaruh 

terhadap motivasi kerja. 

 

   

 
Gambar 5 Hasil Uji Jalur sub-model 1 

 

Berdasarkan koefisien jalur sub-

model 1, diketahui bahwa variabel 

Motivasi kerja (Z) tidak memperkuat 

hubungan antara stres kerja (X1) dengan 

kinerja karyawan (Y). Dengan demikian, 

motivasi kerja (Z) tidak berperan sebagai 

variabel intervening dalam hubungan 

antara stres kerja (X1) dan kinerja 

karyawan (Y). 

 

 
 

Gambar 6 Hasil Uji Jalur sub-model 2 

 

Berdasarkan koefisien jalur sub-

model 2, diketahui bahwa variabel 

Pengaruh budaya organisasi (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) terjadi 

melalui perantara motivasi kerja (Z). 
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Gambar 6 Hasil Uji Jalur sub-model 2 

 

Berdasarkan koefisien jalur sub-

model 3, diketahui bahwa variabel 

Motivasi kerja (Z) tidak memediasi 

pengaruh pelatihan kerja (X3) terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

 

IV. SIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana stress kerja, 

budaya organisasi, pelatihan kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan di 

mediasi motivasi kerja pada Western 

Hotel & Resort Serpong. Beberapa 

kesimpulan dapat diambil berdasarkan 

hasil penelitian ini: 1) Stres kerja tidak 

memberikan pengaruh terhadap kinerja 

karyawan; 2) Budaya organisasi berperan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan; 3) 

Pelatihan kerja tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan; 4) Stres kerja tidak 

memengaruhi tingkat motivasi kerja; 5) 

Budaya organisasi berkontribusi dalam 

membentuk motivasi kerja karyawan; 6) 

Pelatihan kerja tidak menunjukkan 

pengaruh terhadap motivasi kerja; 7) 

motivasi kerja terbukti memberikan 

dampak terhadap kinerja karyawan. 

Saran yang dapat diberikan kepada 

peneliti selanjutnya sebagai bahan 

pertimbangan dalam penelitian mereka ke 

depan, peneliti ingin memberikan adanya 

beberapa saran untuk peneliti selanjutnya, 

seperti: variabel penelitian ini 

memberikan landasan yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan lebih 

lanjut oleh peneliti selanjutnya melalui 

mempertimbangakan variabel lain yang 

berhubungan dengan kinerja karyawan. 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian menggunakan objek penelitian 

dari berbagai sektor industri. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk melakukan 

proses pengumpulan data pra-survey dan 

kuesioner dengan menggunakan Google 

Form untuk mempermudah pengumpulan 

data secara cepat. Dikarenakan, penulis 

menggunakan pengumpulan data survey 

dan kuesioner secara manual sesuai 

perarturan yang diberikan oleh pihak 

objek peneliti. Peneliti selanjutnya harus 

dapat lebih mencari pembahasan jurnal 

dan buku dengan sumber literatur yang 

berkaitan dengan variabel. 
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